
 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

  

5.1 Simpulan   

Setelah melakukan beberapa analisis, maka hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Leverage berpengaruh negative secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio Leverage, maka semakin rendah 

tingkat konservatisme akuntansi. Karena perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi 

akan cenderung melaporkan laba yang besar, agar kinerja perusahaan terlihat baik.  

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh negative secara signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa dari data sample yang digunakan, semakin 

besar ukuran perusahaan (LnTa) maka penerapan konservatisme akan semakin rendah. 

Perusahaan yang memiliki size yang besar akan dikaitkan dengan bonus plan dan agency 

cost. Sehingga perusahaan akan cenderung menyajikan laporan keuangan yang optimal untuk 

memperlihatkan kinerja yang baik dan menarik kreditur dalam pembiayaan perusahaan.  

3. Profitabilitas berpengaruh positif secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa dari data sample yang digunakan, jika nilai profitabilitas 

(Return of Equity ratio) semakin tinggi,  
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maka tingkat konservatisme akan semakin tinggi pula. Karena perusahaan yang memiliki 

tingkat laba yang tinggi, cenderung akan menerapkan prinsip konservatisme dalam 

perusahaannya.  

5.2    Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran, sebagai berikut :  

1. Penelitian di fokuskan pada perusahaan manufaktur. Untuk itu penelitian selanjutnya 

disarankan mengambil sampel dari sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia agar dapat 

membandingkan penerapan prinsip konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan di 

sektor lain.   

2. Perusahaan seharusnya tidak mempunyai utang yang berlebihan, karena hal tersebut dapat 

memiliki dampak yang buruk untuk perusahaan, dan itu dapat mengurangi penerapan 

konservatisme akuntansi.  

3. Perusahaan yang mempunyai asset yang besar seharusnya bisa memanfaatkan asset nya 

untuk operasional perusahaan, dan dapat mengawasi penggunaan asset nya agar bisa maksimal.  

4. Perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi seharusnya bisa mengawasi penggunaan 

dalam penggunaan labanya, agar praktek konservatisme akuntansi dapat semakin tinggi.  

 


